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APPENDIX 1 

LEMBAR OBSERVASI I 

 

Sumber data : Guru Bahasa Inggris 

Hari, Tanggal : Jumat, 06 Januari 2023 

Waktu  : 08.00 – 09.20 WIB 

Tempat : Pengaturan inklusif kelas VII (dalam dan luar kelas) 

  

 

No. Aspek yang Diamati Refleksi Interpretasi 

1. Pelaksanaan 

Apersepsi Oleh Guru 

Bahasa Inggris 

Guru Bahasa Inggris 

menggunakan 

apersepsi dengan cara 

menanyakan kepada 

siswa pertanyaan-

pertanyaan terkait 

materi yang akan 

dipelajari.  

Guru Bahasa Inggris 

menanyakan kata apa 

saja yang biasanya 

digunakan ketika 

mendeskripsikan 

seseorang. Lalu, 

beberapa murid 

melontarkan sejumlah 

kata dan Bahasa 

Inggris mengonfirmasi 

betul dan tidaknya 

Memberi pertanyaan-

pertanyaan terkait 

materi yang akan 

dipelajari 
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jawaban yang 

dilontarkan oleh 

murid-murid.  

Setelah itu, guru 

Bahasa Inggris 

menampilkan slide 

PPT di proyektor 

tentang materi 

‘Describing People.’ 

Slide PPT tersebut 

berisi gambar-gambar 

yang disertai dengan 

kosa kata adjectives. 

Lalu, guru Bahasa 

Inggris memancing 

murid dengan 

pertanyaan-pertanyaan 

terkait materi, di 

antaranya kata-kata 

apa yang dipakai 

untuk 

mendeskripsikan 

tampilan seseorang. 

Lalu Ia juga bertanya 

di situasi apa saja kita 

mendeskripsikan 

seseorang. 

2. Penyampaian Materi 

Speaking Bahasa 

1. Guru Bahasa Inggris 

memanggil siswa 

1. Menggunakan strategi 

memberi pujian 
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Inggris Kepada 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

ASD dengan keras 

untuk memastikan 

siswa tersebut 

mendengarkannya, 

lalu mengajukan 

pertanyaan kepadanya 

untuk memancingnya 

melatih kemampuan 

berbicara Bahasa 

Inggris. Lalu, guru 

bahasa Inggris 

memvalidasinya 

tatkala murid ASD 

menjawab dengan 

benar diikuti dengan 

memberi pujian. 

2. Di tengah kegiatan 

belajar mengajar, 

siswa ASD ditarik 

keluar kelas untuk 

dibimbing oleh 

supporting teacher. 

Strategi tersebut 

disebut dengan 

strategi pull-out. 

Sementara itu, seorang 

siswa ASD yang 

dianggap mampu 

mengikuti program 

2. Menggunakan strategi 

pull-out 

3. Menggunakan strategi 

differentiated 

instruction 
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reguler tetap berada di 

kelas untuk 

mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

bahasa Inggris. 

3. Supporting teacher 

menerapkan 

differentiated 

instruction sebagai 

strategi dalam 

membantu guru 

Bahasa Inggris 

mengajarkan 

kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris kepada 

siswa ASD. Cara 

menerapkan 

strateginya yaitu 

menarik siswa ke 

tempat yang berbeda 

setelah siswa ASD 

mengikuti setengah 

dari kegiatan belajar 

mengajar di kelas, lalu 

mengajarkan siswa 

ASD dengan 

pengajaran yang 

menyesuaikan 

kebutuhan mereka. 
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Dalam observasi ini, 

tempat yang P2 

gunakan untuk 

melancarkan strategi 

ini adalah taman 

sekolah. SMP Mutiara 

Bunda Cilegon 

memiliki taman 

dengan kursi dan meja 

kafetaria yang 

memadai untuk siswa 

belajar di luar kelas. 

3. Metode 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Metode yang 

digunakan oleh guru 

Bahasa Inggris adalah 

melengkapi instruksi 

verbal dengan 

dukungan visual. Guru 

Bahasa Inggris 

menyampaikan materi 

disertai dengan 

gambar pada slide 

PPT. Supporting 

teacher dalam 

membantu guru 

Bahasa Inggris juga 

turut membantu 

menyampaikan materi 

dengan kertas yang 

Menggunakan metode 

visual 
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disertai gambar yang 

disebut dengan 

metode visual. 

4. Media Pembelajaran 

Bagi Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Media yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara siswa ASD 

adalah gambar. 

Menggunakan media 

gambar 

5. Penugasan atau 

Latihan Bagi Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

Guru Bahasa Inggris 

memberikan tugas 

yang sama kepada 

siswa ASD yang 

dikategorikan dalam 

program reguler 

seperti yang diberikan 

kepada siswa reguler, 

seperti menyuruh 

siswa ASD untuk 

maju ke depan dan 

membaca percakapan 

agak panjang dan 

mengerjakan soal 

pilihan ganda. 

Sementara itu, dengan 

bantuan seorang 

supporting teacher, 

siswa ASD yang 

termasuk kategori 

Menyesuaikan 

kemampuan dan 

kebutuhan siswa 

(sesuai Program 

Pembelajaran 

Individual) 
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penanganan ringan 

mendapatkan tugas 

sederhana sesuai 

Program Pembelajaran 

Individual. 

6. Penilaian Selama 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Berlangsung dan 

Setelah Kegiatan 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Penilaian guru Bahasa 

Inggris untuk siswa 

ASD adalah dengan 

penilaian teknik 

observasi kasual, 

seperti menyuruh 

siswa ASD untuk 

berbicara dengan 

membaca teks 

percakapan dan 

menyebutkan kosa 

kata. 

Dengan penilaian 

teknik observasi kasual 

7. Kesulitan yang 

Dialami Guru pada 

Saat Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

1. Terdapat siswa ASD 

yang tidak fokus pada 

saat kegiatan belajar 

mengajar baik di 

dalam kelas maupun 

pada sesi pull-out 

dengan banyak 

melakukan gerakan 

seperti menepuk-

nepuk wajah sambil 

mengayunkan badan 

ke depan dan ke 

1. Menghadapi siswa 

ASD yang melakukan 

banyak Gerakan 

2. Menghadapi siswa 

ASD yang tidak 

mampu menjawab 

pertanyaan 
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belakang. Dalam 

sebuah sesi, dia 

bahkan menatap 

wajah temannya di 

sebelahnya sambil 

melakukan gerakan-

gerakan itu seolah-

olah dia sedang 

mengganggu 

temannya. 

2. Ada siswa ASD yang 

tidak mampu 

menjawab pertanyaan 

sederhana dari guru 

bahasa Inggris. 

8. Solusi yang 

Dilakukan untuk 

Mengatasi 

Permasalahan dalam 

Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

1. Guru bahasa Inggris 

menggunakan 

pendekatan individual 

dimana dia melakukan 

komunikasi dua arah 

dengan siswa ASD 

yang tidak fokus serta 

melakukan banyak 

gerakan. 

2. Upaya lain yang guru 

Bahasa Inggris 

lakukan adalah 

menggunakan teknik 

pull-out dengan 

1. Menggunakan 

pendekatan individual 

(individual approach) 

2. Menggunakan teknik 

pull-out 

3. Menggunakan strategi 

learning listen 

4. Menggunakan strategi 

differentiated 

instruction 
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bantuan seorang 

supporting teacher, 

yaitu menarik siswa 

keluar kelas dan 

memberikan instruksi 

individual sesuai 

dengan kemampuan 

siswa. 

3. Pada sesi pull-out, 

ketika siswa ASD 

menepuk-nepuk 

wajahnya sambil 

bergumam sambil 

menatap wajah teman 

di sebelahnya seolah-

olah dia 

mengganggunya., 

supporting teacher 

melakukan kontak 

mata dengan siswa 

ASD tersebut diiringi 

menyebutkan 

namanya dengan 

tegas, kemudian 

berkata bahwa dia 

harus tenang karena 

dia anak yang pintar. 

4. Untuk mengatasi 

perbedaan 
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kemampuan berbicara 

siswa ASD yang 

cenderung lebih 

rendah dari siswa 

reguler, supporting 

teacher membantu 

guru Bahasa Inggris 

untuk mengurangi 

program para siswa 

ASD. 
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APPENDIX 2 

LEMBAR OBSERVASI II 

 

Sumber data : Guru Bahasa Inggris 

Hari, Tanggal : Jumat, 13 Januari 2023 

Waktu  : 09.40 – 11.00 WIB 

Tempat : Pengaturan inklusif kelas VII (dalam dan luar kelas) 

  

 

No. Aspek yang Diamati Refleksi Interpretasi 

1. Pelaksanaan 

Apersepsi Oleh Guru 

Bahasa Inggris 

Guru Bahasa Inggris 

melakukan apersepsi 

dengan cara mengulas 

materi pada 

pertemuan 

sebelumnya tentang 

mendeskripsikan 

orang. Guru Bahasa 

Inggris menanyakan 

kata-kata apa yang 

digunakan untuk 

mendeskripsikan 

orang, dan para siswa 

menjawab secara 

serempak. 

Mengulas materi pada 

pertemuan sebelumnya 

2. Penyampaian Materi 

Speaking Bahasa 

Inggris Kepada 

Siswa dengan 

1. Dalam mengajar 

keterampilan 

berbicara, guru 

Bahasa Inggris 

1. Menggunakan strategi 

co-teaching 

2. Menggunakan strategi 

differentiated 



91 
 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

menggunakan bantuan 

asisten (supporting 

teacher). Supporting 

teacher fokus 

mengajarkan kembali 

kosa kata dari 

pertemuan 

sebelumnya kepada 

beberapa siswa yang 

membutuhkan 

pengulangan setelah ia 

menarik siswa-sisa 

tersebut ke luar kelas. 

Supporting teacher 

melakukan 

pengulangan tersebut 

karena beberapa siswa 

(termasuk siswa-siswa 

ASD) tidak mengingat 

kosa kata ketika 

sedang mengulasnya. 

2. Instruksi khusus atau 

yang disebut dengan 

differentiated 

instruction diterapkan 

sebagai strategi 

dengan bantuan 

supporting teacher. 

Terbukti ketika 

instruction 
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supporting teacher 

hanya menunjukkan 

Sebagian kecil contoh 

kalimat deskriptif 

sederhana yang 

disertai gambar dari 

semua contoh yang 

diberikan guru bahasa 

Inggris pada 

pertemuan 

sebelumnya di ruang 

kelas. Terbukti juga 

ketika supporting 

teacher hanya 

meminta siswa ASD 

untuk menyebutkan 

kosakata tentang kata 

sifat ketika dia 

memerintahkan siswa 

berkebutuhan khusus 

lainnya untuk 

menggambarkan daya 

tarik dan penampilan 

orang lain dalam 

kalimat sederhana. 

3. Metode 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Metode yang 

digunakan dalam 

mengajarkan 

keterampilan 

Menggunakan metode 

telling pictures 
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Autisme berbicara Bahasa 

Inggris kepada siswa 

ASD yang paling 

sering adalah 

menggunakan telling 

pictures. Guru 

memancing siswa 

ASD belajar dengan 

gambar. Kemudian 

mereka mengatakan 

apa yang ada di 

gambar. Selain itu, 

guru juga 

menggunakan metode 

wawancara dengan 

memberikan 

pertanyaan-pertanyaan 

yang mendorong 

kepada siswa ASD. 

4. Media Pembelajaran 

Bagi Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Media yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara siswa ASD 

adalah gambar. 

Menggunakan media 

gambar 

5. Penugasan atau 

Latihan Bagi Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

Guru Bahasa Inggris 

memberikan tugas 

yang sama kepada 

siswa ASD yang 

Menyesuaikan 

kemampuan dan 

kebutuhan siswa 

(sesuai Program 
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dikategorikan dalam 

program reguler 

seperti yang diberikan 

kepada siswa reguler. 

Antara lain menunjuk 

siswa ASD yang 

sebelumnya telah 

diberi tugas 

mendeskripsikan 

teman-temannya 

untuk berdiri di depan 

kelas dan membaca 

deskripsi yang 

ditulisnya. Sementara 

itu, dengan bantuan 

seorang supporting 

teacher, siswa ASD 

yang termasuk 

kategori penanganan 

ringan mendapatkan 

tugas sederhana sesuai 

Program Pembelajaran 

Individual. Siswa 

ASD belajar 

keterampilan 

berbicara Bahasa 

Inggris hanya dengan 

menyebutkan 

beberapa kosa kata 

Pembelajaran 

Individual) 
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yang berhubungan 

dengan materi. 

6. Penilaian Selama 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Berlangsung dan 

Setelah Kegiatan 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Penilaian guru Bahasa 

Inggris untuk siswa 

ASD adalah dengan 

penilaian teknik 

observasi kasual, 

seperti memerintahkan 

siswa ASD untuk 

berbicara dengan 

berdiri di depan kelas 

dan membaca tugas 

yang telah ditulisnya 

(tentang 

mendeskripsikan 

teman) dan 

menyebutkan kosa 

kata. 

Menggunakan 

penilaian teknik 

observasi kasual 

7. Kesulitan yang 

Dialami Guru pada 

Saat Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

1. Ada siswa ASD yang 

menunduk dan diam 

seperti tidak mengerti 

atau tidak tertarik 

pada saat guru Bahasa 

Inggris memancing 

siswa untuk berbicara. 

2. Terdapat siswa ASD 

yang melakukan 

gerakan berulang-

ulang seperti bertepuk 

1. Menghadapi siswa 

ASD yang menunduk 

dan diam seperti tidak 

mengerti atau tidak 

tertarik dalam proses 

pembelajaran 

2. Menghadapi siswa 

yang melakukan 

Gerakan berulang 

3. Menghadapi siswa 

yang tidak fokus 
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tangan sambil 

mengayunkan badan 

dan mengayunkan 

kaki. 

3. Ada siswa ASD yang 

fokus pada hal lain 

(tidak fokus belajar), 

melainkan 

menggambar. 

8. Solusi yang 

Dilakukan untuk 

Mengatasi 

Permasalahan dalam 

Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

Solusi yang digunakan 

untuk mengatasi 

kesulitan yang 

dihadapi oleh guru 

bahasa Inggris adalah 

adanya GPK dan 

supporting teacher. 

Mereka membantu 

guru bahasa Inggris 

untuk mengamati 

perilaku siswa ASD 

dan mengarahkan 

mereka untuk menjadi 

fokus.  

Menggunakan strategi 

co-teaching 
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APPENDIX 3 

LEMBAR OBSERVASI III 

 

Sumber data : Guru Bahasa Inggris 

Hari, Tanggal : Senin, 16 Januari 2023 

Waktu  : 08.00 – 09.20 WIB 

Tempat : Pengaturan inklusif kelas VII (dalam dan luar kelas) 

  

 

No. Aspek yang Diamati Refleksi Interpretasi 

1. Pelaksanaan 

Apersepsi Oleh Guru 

Bahasa Inggris 

Guru Bahasa Inggris 

melakukan apersepsi 

dengan cara mengajak 

siswa untuk mengulas 

materi dari pertemuan 

sebelumnya dengan 

menyuruh siswa 

mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang 

telah mereka kerjakan 

yaitu mendeskripsikan 

diri mereka sendiri. 

Setelah itu, siswa 

diminta maju ke depan 

untuk mengambil 

kertas secara acak dan 

membacanya satu per 

satu, sedangkan siswa 

yang duduk diminta 

Mengulas materi dari 

pertemuan sebelumnya 
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bersama-sama 

menebak ke arah 

mana teks yang berisi 

uraian yang dibaca itu 

dimaksudkan. 

2. Penyampaian Materi 

Speaking Bahasa 

Inggris Kepada 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

1. Guru Bahasa Inggris 

menerapkan strategi 

co-teaching karena 

mendapat bantuan dari 

supporting teacher 

dalam mengawasi 

perilaku siswa ASD. 

Selama kegiatan 

belajar mengajar di 

kelas, seorang siswa 

ASD sering 

menunjukkan gerakan 

yang berulang-ulang.  

Ia melakukan gerakan 

memukul berulang-

ulang, mengayunkan 

tubuhnya maju 

mundur sambil 

menepuk-nepuk wajah 

dan tangannya, 

melambaikan 

tangannya, tertawa, 

dan bergumam dengan 

keras. Sesekali dia 

1. Menggunakan strategi 

co-teaching 

2. Menggunakan strategi 

differentiated 

instruction 
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juga membenturkan 

sikunya ke meja 

sehingga orang lain 

dapat mendengar 

benturannya. Meski 

begitu, teman-teman 

sekelasnya yang 

duduk di dekatnya 

tidak menunjukkan 

tanda-tanda 

terganggu. Perilaku 

yang ditunjukkan 

siswa ASD itu 

membuat supporting 

teacher sering 

mendekatinya untuk 

menenangkannya.  

2. Strategi kedua yang 

digunakan adalah 

differentiated 

instruction. Siswa 

ASD ditarik keluar 

oleh supporting 

teacher di tengah 

KBM dan dibimbing 

lagi dengan 

pendekatan personal 

untuk menulis materi.  

3. Metode Untuk meningkatkan Menggunakan metode 



100 
 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

kesempatan siswa 

ASD memperoleh 

keterampilan 

berbicara, supporting 

teacher membantu 

guru Bahasa Inggris 

menggunakan bantuan 

visual. 

visual 

4. Media Pembelajaran 

Bagi Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Media yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara siswa ASD 

adalah gambar. 

Menggunakan media 

gambar 

5. Penugasan atau 

Latihan Bagi Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

Guru Bahasa Inggris 

memberikan tugas 

yang sama kepada 

siswa ASD yang 

dikategorikan dalam 

program reguler 

seperti tugas yang 

diberikan kepada 

siswa reguler. Antara 

lain menunjuknya 

untuk berdiri di depan 

kelas dan membaca 

teks yang berisi 

deskripsi tentang 

temannya. Sementara 

Menyesuaikan 

kemampuan dan 

kebutuhan siswa 

(sesuai Program 

Pembelajaran 

Individual) 
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itu, dengan bantuan 

seorang supporting 

teacher, siswa ASD 

yang termasuk 

kategori penanganan 

ringan mendapatkan 

tugas sederhana sesuai 

Program Pembelajaran 

Individual. Mereka 

belajar keterampilan 

berbicara Bahasa 

Inggris hanya dengan 

mendeskripsikan diri 

mereka secara 

sederhana. 

6. Penilaian Selama 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Berlangsung dan 

Setelah Kegiatan 

Pembelajaran Bagi 

Siswa dengan 

Gangguan Spektrum 

Autisme 

Penilaian yang 

dilakukan oleh guru 

Bahasa Inggris untuk 

siswa ASD adalah 

dengan penilaian 

penilaian teknik 

observasi kasual, 

seperti berbicara 

dengan 

memerintahkan siswa 

ASD untuk berdiri di 

depan kelas dan 

membaca tugas yang 

diberikan, dan 

Menggunakan 

penilaian teknik 

observasi kasual 
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mendeskripsikan diri 

secara sederhana. 

7. Kesulitan yang 

Dialami Guru pada 

Saat Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

1. Ada siswa ASD yang 

melakukan gerakan 

memukul berulang-

ulang. Dia 

mengayunkan 

tubuhnya maju 

mundur sambil 

menepuk-nepuk wajah 

dan tangannya, 

melambaikan 

tangannya, tertawa, 

dan bergumam dengan 

keras. Dia juga 

membenturkan 

sikunya ke meja 

sampai orang lain 

mendengarnya. 

2. Ada juga siswa ASD 

yang terlihat tidak 

fokus. Matanya 

melirik ke segala arah. 

1. Menghadapi siswa 

ASD yang melakukan 

Gerakan berulang 

2. Menghadapi siswa 

ASD yang tidak fokus 

8. Solusi yang 

Dilakukan untuk 

Mengatasi 

Permasalahan dalam 

Mengajarkan 

Speaking Bahasa 

Solusi yang digunakan 

untuk mengatasi 

kesulitan guru bahasa 

Inggris dalam 

mengajarkan 

keterampilan 

Menggunakan strategi 

co-teaching 
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Inggris pada Siswa 

dengan Gangguan 

Spektrum Autisme 

berbicara Bahasa 

Inggris adalah siswa 

ASD dibimbing untuk 

tenang dan fokus. 

Dengan bantuan P2 

sebagai co-teacher. 
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APPENDIX 4 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU BAHASA INGGRIS 

 

Peneliti  : Kode (P) 

Informan  : Kode (P1) 

Hari, Tanggal : Senin, 20 Januari 2023 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

Tempat  : Ruang Oyster  

  

 

Kode Transkrip Wawancara 

P Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar Bahasa Inggris di 

setting inklusif? 

P1 Saya masuk tahun 2010, berarti ini tahun ke 12 saya 

mengajar di Sekolah Mutiara Bunda (setting Inklusif). 

P Apakah ada perbedaan penyampaian materi Bahasa 

Inggris pada siswa lain dan siswa dengan gangguan 

spektrum autisme? 

P1 Ada perbedaan. 

1. Kami (guru Bahasa Inggris) terbantu dengan adanya guru 

pembimbing khusus (GPK/supporting teacher). Jadi, 

ketika kami membuat program reguler (seperti silabus, 

RPP: pemetaan KI dan KD, dll.) Akan kami sampaikan ke 

GPK. Setelah itu GPK yang menurunkan program. 

Misalnya, ketika belajar materi family member, murid 

reguler sudah belajar sampai extended family (keluarga 

yang besar seperti aunty, uncle, grandmother in law. 

Sementara itu, siswa berkebutuhan khusus (SBK) 

termasuk siswa dengan gangguan spektrum autisme kita 
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lihat dulu kemampuannya dengan melakukan 

observasi/assesment di awal. Jadi, itu berguna untuk 

mengetahui sampai mana kemampuan mereka (mis: level 

vocab), dari situ dilakukanlah  penurunan program. 

Karena program diturunkan, jadi kalau siswa reguler 

belajar sampai extended family, siswa berkebutuhan 

khusus (termasuk siswa dengan gangguan spektrum 

autisme) hanya belajar sampai nuclear family saja. Baru 

tahu grandma, grandpa, mother, father, sister, brother, 

younger brother, dll.  

Dengan kata lain, pencapaiannya beda antara siswa regular 

dan SBK (termasuk siswa dengan gangguan spektrum 

autisme).  

2. Sebenarnya, guru Bahasa inggris di sekolah ini memiliki 

tuntutan haram berbahasa Indonesia ketika mengajar. 

Akan tetapi, karena ada SBK (termasuk siswa dengan 

gangguan spektrum autisme), mau tidak mau, saat 

memberi instruksi kita terjemahkan (penyampaiannya ke 

dalam Bahasa Indonesia).  

Contoh: “A (inisial), sudah mengerti apa instruksinya?” 

(Bertanya kepada salah satu siswa autis) 

“A, kerjakan ini, Nanti A buat kalimat, ya.”  

P Terkait pembelajaran speaking, apakah ada perbedaan 

penyampaian materi pada siswa lain dan siswa dengan 

gangguan spektrum autisme? 

P1 Dalam pengajaran speaking, karena tadi ada penyesuaian 

program, siswa yang regular sudah sesuai dengan 

targetnya, sedangkan SBK (termasuk siswa dengan 

gangguan spektrum autism) kita bantu dengan gambar.  
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Con:  

1. Siswa reguler kita minta untuk telling story (explain about 

the pictures), sedangkan SBK (termasuk siswa dengan 

siswa dengan gangguan spektrum autisme) kita bantu 

dengan pointer (what is this? What is that?), jadi baru 

mention-mention saja. 

2. Dalam materi introduction, siswa reguler sudah panjang-

lebar menjelaskan tentang keluarga dan dirinya. Sementara 

siswa dengan gangguan spektrum autisme, karena mereka 

terbatas penguasaan vocabnya, kita turunkan lagi 

indikatornya hanya sampai di “what is your name?” “my 

name is…”  

Kalau siswa reguler kita beri panduan apa saja yang harus 

dijelaskan pada saat introduction, lalu mereka 

menangkapnya dan bisa melakukannya dengan lancar. 

Sedangkan siswa dengan gangguan spektrum autism harus 

kita pancing dengan pertanyaan-pertanyaan. Misalnya 

“what is your name?” “Where do you live?”   

P Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru Bahasa Inggris 

dalam penyampaian materi speaking Bahasa Inggris 

kepada siswa di setting inklusif? 

P1 1. Dengan menurunkan program dan indikator. 

2. Kita kenalkan juga Pictionary (kamus disertai gambar). 

Dikarenakan kamus yang tebal tidak ada gambar, jadi 

biasanya jika di worksheet sebelum memulai speaking kita 

kenalkan dulu vocab yang akan keluar dengan ditunjang 

pictionary. 

3. Siswa dengan gangguan spektrum autisme biasanya kuat 

di hafalan, jadi mereka belajar dengan strategi menghafal. 
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Kita beri beberapa vocab yang harus mereka gunakan saat 

speaking, nanti dibantu dengan menggunakan gambar. 

Misalnya kita beri vocab ‘jam’ beserta gambar jamnya, 

lalu mereka harus mention ‘clock’ secara ulang-ulang. 

Setelah itu barulah kita tes speakingnya. 

4. Selain gambar kita menggunakan video, jadi akan 

tergambarkan secara visual. Biasanya mereka akan lebih 

cepat paham ketika menggunakan visualisasi. 

P Bagaimana metode pembelajaran speaking Bahasa inggris 

pada siswa dengan gangguan spektrum autisme? 

P1 1. Metodenya kebanyakan menggunakan telling pictures. 

Kita pancing dengan gambar, lalu mereka mention (kata 

dalam gambar). 

2. Dengan Interview seperti yang sudah dijelaskan tadi 

(memberi pancingan pertanyaan). 

P Apakah guru menggunakan media pembelajaran selama 

proses pembelajaran speaking Bahasa Inggris kepada 

siswa dengan gangguan spektrum autisme? 

P1 1. Gambar (Visual Aid} 

2. Video (Audio Visual Aid) 

3. Lagu (Audio Aid) 

Dari lagu terkadang suka keluar kosa kata baru (kosa kata 

yang muncul tersebut divisualisasikan lagi dengan 

gambar). 

P Faktor apa yang menyebabkan guru sulit menyampaikan 

materi pelajaran speaking Bahasa Inggris? 

P1 1. Siswa dengan gangguan spektrum autism kurang fokus 

karena mudah terdistraksi.  

2. Tidak semua siswa dengan gangguan spektrum autisme 
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punya ingatan yang baik. Jadi harus mengulang-ulang 

pengajaran. 

P Kesulitan apa yang dialami guru pada saat mengajarkan 

speaking Bahasa inggris pada siswa dengan gangguan 

spektrum autisme? 

P1 1. Menghadapi siswa dengan gangguan spektrum autisme 

yang tidak kooperatif 

2. Menghadapi siswa dengan gangguan spektrum autisme 

yang kurang motivasi 

3. Menghadapi siswa dengan gangguan spektrum autisme 

yang sangat kurang menguasai vocab, sehingga sulit ketika 

diberi pancingan. 

P Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam rmengajarkan speaking Bahasa 

Inggris pada siswa dengan gangguan spektrum autisme? 

P1 1. Ketika mereka tidak tahu kosa kata, maka guru 

memberitahu terlebih dahulu, kemudian memerintahkan 

mereka untuk menyebutnya dengan mengulang-ulang. 

Dalam memberi kosa katanya dimulai dari memberitahu 

sedikit demi sedikit (misal: 2), lalu mengajari mereka 

untuk pronounce kosa katanya.  

2. Kehadiran asisten (GPK/supporting teacher). Mereka 

bertugas mereview, dan berdiskusi dengan guru Bahasa 

Inggris terkait pengajaran. Saat guru utama telah memberi 

materi, GPK menarik ABK untuk memberi review 

sebelum melakukan penilaian (worksheet/oral test) oleh 

guru utama.  

3. Mengurangi tugas ( dengan differentiated instruction) 

4. Menggunakan individual approach 
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P Bagaimana hasil dari solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi permasalahkan dalam mengajarkan speaking 

skills Bahasa Inggris siswa dengan gangguan spektrum 

autisme? 

P1 1. Hasilnya lumayan, alhamdulillah bisa (solutif). 

2. Terbantu dengan adanya GPK/supporting teacher. 
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APPENDIX 5 

PEMETAAN KD KELAS VII 

 

 

SEMESTER 

 

KD 

 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

II (dua)/ Genap 3.4 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur kebahasaan 

beberapa teks deskriptif lisan dan tulis 

dengan memberi dan meminta informasi 

terkait dengan deskripsi orang, binatang, 

dan benda, sangat pendek dan sederhana, 

sesuai dengan konteks penggunaannya 

 

4.     4    Teks deskriptif 

4.4.1 Menangkap makna secara 

kontekstual terkait fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan teks 

deskriptif lisan dan tulis, sangat pendek 

dan sederhana, terkait orang, binatang, 

dan benda 

 

4.4.2 Menyusun teks deskriptif lisan dan 

tulis, sangat pendek dan sederhana, 

terkait orang, binatang, dan benda, 

dengan memperhatikan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur kebahasaan, 

secara benar dan sesuai konteks 

a. Describe people, animals, 

and things 

b. Structure of descriptive 

text 

c. Adjectives 

d. Present tense 
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APPENDIX 6 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL P3 

 

 

SEMESTER 

 

KD 

 

INDIKATOR 

II (dua)/ Genap Pengetahuan 

Membandingkan fungsi social, 

struktur teks, dan unsur kebahasaan 

beberapa teks deskriptif lisan dan 

tulis dengan memberi dan meminta 

informasi terkait dengan deskripsi 

orang, binatang dan benda, sangat 

pendek dan sederhana, sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

 

Keterampilan 

Menangkap dan menyusun makna 

secara kontekstual terkait fungsi 

sosial, struktur teks dan unsur 

kebahasaan teks deskriptif lisan dan 

tulis, sangat pendek dan sederhana, 

terkait orang, binatang dan benda. 

e. Mengetahui adjective yang 

digunakan untuk 

mendeskripsikan orang, 

binatang dan benda. 

f. Mengetahui informasi yang 

terkandung dalam teks 

deskripsi mengenai orang, 

binatang dan benda. 

g. Mendeskripsikan orang, 

binatang dan benda dengan 

kalimat sederhana. 
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APPENDIX 7 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL P4 

 

 

SEMESTER 

 

KD 

 

INDIKATOR 

II (dua)/ Genap Pengetahuan 

Membandingkan fungsi social, 

struktur teks, dan unsur kebahasaan 

beberapa teks deskriptif lisan dan 

tulis dengan memberi dan meminta 

informasi terkait dengan deskripsi 

orang, binatang dan benda, sangat 

pendek dan sederhana, sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

 

Keterampilan 

Menangkap dan menyusun makna 

secara kontekstual terkait fungsi 

sosial, struktur teks dan unsur 

kebahasaan teks deskriptif lisan dan 

tulis, sangat pendek dan sederhana, 

terkait orang, binatang dan benda. 

h. Mengetahui adjective yang 

digunakan untuk 

mendeskripsikan orang, 

binatang dan benda. 

i. Mengetahui informasi yang 

terkandung dalam teks 

deskripsi mengenai orang, 

binatang dan benda. 

j. Mendeskripsikan orang, 

binatang dan benda dengan 

kalimat sederhana. 
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APPENDIX 8 

DOKUMENTASI 
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APPENDIX 9 

SURAT KEPUTUSAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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APPENDIX 10 
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SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

APPENDIX 11 
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SURAT BALASAN PERMOHONAN IZIN OBSERVASI 

 

 

  


